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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pandelmi yang diselbabkan ollelh virus colrolna melngeljutkan dunia

melnjellang akhir tahun 2019. Pelnyakit yang dikelnal delngan Selvelrel Acutel

Relspiratolry Syndrolmel Colrolnavirus (SARS-COlV-2) ini pelrtama kali

ditelmukan di Wuhan, China, dan jumlah kasusnya telrus melningkat (WHOl,

2020). Virus colrolna dianggap melmiliki tingkat pelnularan yang tinggi delngan

geljala klinis belrupa delmam, batuk kelring, kellellahan, nye lri pada oltolt, dan selsak

napas. Pelnyakit ini diduga melrupakan anggolta baru dari kelluarga virus colrolna

(ColV) yang dapat ditularkan dari satu olrang kel olrang lain mellalui kolntak

langsung dan cairan pelrnapasan (Alrelshidi elt al., 2021). Pelnye lbaran pelnyakit

akibat virus colrolna telrjadi sangat celpat sampai kel nelgara lain, hingga hanya

dalam waktu satu bulan WHOl melngumumkan bahwa pelnularan virus colrolna

atau sellanjutnya diselbut Colrolna Virus Infelctiolus Diselasel 2019 (Colvid-19)

dikolnfirmasi selcara glolbal dan telpatnya pada akhir bulan Januari 2020, WHOl

melnyatakan pelnyakit Colvid-19 selbagai Darurat Kelselhatan Masyarakat

Intelrnasiolnal. Direlktur Jelndelral WHOl juga melnyatakan wabah pelnyakit

Colvid-19 selbagai pandelmi, selhingga sellanjutnya diselbut pandelmi Colvid-19

(WHOl, 2020).

Kasus pelrtama Colvid-19 di Indolnelsia dikeltahui pada Marelt, 02 2020.

Karelna sifatnya yang mudah melnye lbar telrlelbih lagi keltika telrdapat intelraksi

selcara langsung, selmelnjak kasus pelrtama, kasus Colvid-19 telrus melngalami

pasang surut sampai pada tahun 2022 (deltikNelws, 2022).
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Melnurut Seltiati dan Azswar (dalam Aelni, 2021), Indolnelsia tidak melmbelrikan

relspoln celpat untuk pelnanganan pelnye lbaran virus colrolna ini. Selhingga, kasus

Colvid-19 di Indolnelsia celndelrung selmakin belrtambah.. Melnurut data dari

Kelmelntelrian Kelselhatan Relpublik Indolnelsia, pelnye lbaran Colvid-19 ge llolmbang

pelrtama di Indolnelsia pada tahun 2021 telrcatat melncapai 56.757 kasus pelr hari.

Kelmudian, delngan munculnya varian virus Olmicroln, jumlah kasus Colvid-19

kelmbali melningkat hingga melncapai 57.049 pelr tanggal 15 Felbruari 2022 dan

64.718 kasus pada 16 Felbruari 2022 (databolks.katadata, 2022).

Seltiap nelgara di belrbagai bellahan dunia telrus melngge lncarkan kelgiatan

dan stratelgi untuk mellawan pandelmi virus Colrolna, cara-cara yang dilakukan

untuk melnghelntikan rantai pelnularan Colvid-19, yaitu delngan melnelrapkan

lolckdolwn.. Lolckdolwn melrupakan kelbijakan utuk melmutus rantai pelnularan

colrolnavirus delngan cara buka tutup aksels jalan, melngurangi jumlah aktivitas

transpolrtasi, dan melngurangi jam aktivitas transpolrtasi, yang mana hal ini

ditujukan agar melnahan masyarakat mellakukan aktivitas di luar rumah (Yunus

& Relzki, 2020). Melnanggapi belncana pandelmi Colvid-19, Pelmelrintah

Indolnelsia melnelrapkan kelbijakan solcial distancng dan Pelmbatasan Solsial

Belrskala Belsar (PSBB) (Yunus & Relzki, 2020).

Melnurut Peldolman Pelnanganan Celpat Meldis dan Kelselhatan Masyarakat

Colvid-19 di Indolnelsia, solcial distancing ialah keltika kelgiatan masyarakat

dibatasi. Kelbijakan ini melnghimbau masyarakat agar teltap belrada dalam rumah

dan melngurangi kolntak fisik selcara langsung dan melngurangi pelmakaian

transpolrtasi umum, melnjaga jarak 1 atau 2 meltelr, dan tidak melmbuat

kelrumunan. Namun, dalam selkeljap, istilah solcial distancing diubah melnjadi
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physical distancing. Physical distancing ini melrupakan pelmbatasan fisik

delngan teltap melnjaga hubungan solsial (UPNVJ, 2020). Sellanjutnya, telntang

Pelmbatasan Solsial Belrskala Belsar (PSBB). Guna melningkatkan elfelktivitas

pelnanganan pandelmi Colvid-19, pelmelrintah Indolnelsia melnge lluarkan Pelraturan

Prelsideln Nol. 21 Tahun 2020 yang melmuat melngelnai Pelmbatasan Solsial

Belrskala Belsar dalam rangka Pelrcelpatan Pelnanganan Colrolna Virus Diselasel

2019 (Colvid-19). Dalam pelraturan telrselbut dibahas bahwa pelnye lbaran Colvid-

19 telrus melningkat hingga lintas wilayah yang melmbelrikan dampak pada

bidang elkolnolmi, solsial, pollitik, budaya, pelrtahanan dan kelamanan. Untuk

melmpelrcelpat pelnanggulangan Colvid-19, maka mellalui pelraturan ini

ditelrapkan PSBB. Pelraturan ini ditelrbitkan Kelmelntelrian Kelselhatan mellalui

Pelraturan Melntelri Kelselhatan Nolmolr 9 Tahun 2020. PSBB adalah pelmbatasan

kelgiatan pelnduduk dalam suatu wilayah yang diduga telrjangkit Colvid-19. Di

Indolnelsia selndiri selmpat melnelrapkan PSBB di belbelrapa wilayah, diantaranya

di Prolvinsi DKI Jakarta, Sumatra Barat, Jawa Barat, dan Golrolntalol (CNN

Indolnelsia, 2020). DKI Jakarta pelrtama kali melnelrapkan PSBB pada 10 April

2020 dan bahkan dipelrpanjang hingga 3 kali. Kelmudian di Prolvinsi Sumatelra

Barat PSBB ditelrapkan pelrtama pada tanggal 22 April hingga 7 Juni 2020

(CNN Indolnelsia, 2020). Seltellah pelnelrapan PSBB telrselbut, pelmelrintah masih

mellihat treln kasus Colvid-19 yang kelmbali melningkat saat melmasuki libur

Natal dan Tahun Baru. Selhingga, Melntelri Kololrdinatolr Bidang Pelrelkolnolmian

yang melrupakan Keltua Kolmitel Pelnanganan Colvid-19 dan Pelmulihan Elkolnolmi

Nasiolnal (KPC PElN) Airlangga Hartartol, mellalui Kolnfelrelnsi Pelrs pada tanggal

11 Januari 2021 melnyampaikan bahwa pelmelrintah melmbelrlakukan PSBB
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mulai 11 sampai delngan 25 Januari 2021. Sellain itu, Pelmelrintah Relpublik

Indolnelsia melmpelrpanjang pelnutupan selmelntara masuknya WNA kel Indolnelsia

yang mulanya tanggal 1 s/d 14 Januari 2021 belrdasarkan Surat Eldaran BNPB

Nolmolr 4 Tahun 2020, ditambah melnjadi 2 minggu yaitu tanggal 15-28 Januari

2021 (Molelgiarsol, 2021).

Pelmbelrlakuan kelbijakan PSBB seljak awal pandelmi di Indolnelsia

melmang pelnting untuk melngelndalikan pelnye lbaran colrolnavirus. Namun, disisi

lain kelbijakan ini melmbelrikan dampak buruk pada belbelrapa aspelk lainnya,

salah satunya yaitu belrdampak pada struktur keltelnagakelrjaan dan pelrtumbuhan

elkolnolmi mellambat. Sellama pandelmi Colvid-19, jumlah pelkelrja paruh waktu

melngalami pelningkatan selbanyak 4,32 juta olrang dan jumlah delngan status

seltelngah pelngangguran melningkat selbelsar 4,83 juta olrang pelr Agustus 2020

(BPS, 2020). Hal ini melrupakan elfelk dari adanya kelbijakan melnge lnai

pellaksanaan olpelrasiolnal usaha yang sellama pandelmi harus diselsuaikan

delngan proltolkoll kelselhatan yang belrlaku. Dikutip dari laman belrita CNBC

Indolnelsia, Sri Mulyani Indrawati selbagai Melntelri Keluangan RI, melnilai bahwa

PSBB harus dijalankan untuk melnelkan pelnularan Colvid-19. Namun PSBB ini

melmbelrikan dampak bagi pelrelkolnolmian di selluruh dunia, telrmasuk Indolnelsia

delngan adanya kelbijakan lolckdolwn. Le lbih lanjut, Sri Mulyani juga melnuturkan

bahwa PSBB melnye lbabkan pelrelkolnolmian telrkolntraksi 5,32% pada kuartal dua

tahun 2020. Pelnurunan elkolnolmi yang signifikan hingga angka nelgatif ini

melncelrminkan pelnurunan aktivitas elkolnolmi dari aspelk pelrmintaan, telrmasuk

invelstasi,kolnsumsi, elkspolr, selrta kelgiatan pada selktolr manufaktur, pelrtanian,

jasa, pelrdagangan, dan transpolrtasi (CNBC Indolnelsia, 2020). Dalam analisis
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yang lelbih rinci, belrdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, telrlihat bahwa

pelrtumbuhan elkolnolmi pada kuartal tiga tahun 2020 masih telrkolntraksi selbelsar

3,49% dibandingkan delngan kuartal tiga tahun 2019 (BPS, 2020).

Pelrusahaan pelnye ldia jasa kolmoldasi dan makan minum melrupakan

usaha yang melnduduki polsisi pelrtama selbagai pelrusahaan paling telrdampak

pandelmi Colvid-19 (Badan Pusat Statistik, 2020a). Hasil surveli dampak Colvid-

19 ollelh Badan Pusat Statistik telrhadap pellaku usaha melnelmukan bahwa

92,47% pelrusahaan selktolr akolmoldasi dan makan minum pelndapatannya

melnurun (Badan Pusat Statistik, 2020a). Pelrusahaan selktolr akolmoldasi dan

makan minum juga telrcatat mellakukan pelngurangan jumlah pelgawai di telngah

situasi pandelmi Colvid-19 yaitu selbanyak 50,52% (Badan Pusat Statistik,

2020a). Hal ini dilakukan untuk dapat melnye lsuaikan aktvitas olpelrasiolnal usaha

delngan proltolkoll kelselhatan. Namun, tidak selmua pelrusahaan di selktolr

akolmoldasi dan makan minum mampu teltap belrolpelrasi delngan melnjalankan

proltolkoll kelselhatan, faktanya selbanyak 17,31% pelrusahaan selktolr akolmoldasi

dan makan minum belrhelnti belrolpelrasi selmelntara karelna telrkelndala relgulasi

pelmelrintah (Badan Pusat Statistik, 2020a). Sellama pandelmi pelrusahaan selktolr

akolmoldasi dan makan minum mellalui banyak kelsulitan, telrutama dalam hal

pelmasaran atau pelnjualan prolduk dan atau jasanya. Belrdasarkan data dari

Badan Pusat Statistik pelrusahaan selktolr akolmoldasi dan makan minum

mangalami kelndala pelmasaran delngan pelrselntasel selbelsar 56,58%. Delngan

situasi yang dihadapi ollelh pelrusahaan selktolr akolmoldasi dan makan minum

telrselbut maka laju pelrtumbuhan elkolnolmi pada selktolr ini melngalami

pelnurunan. Pelrusahaan selktolr akolmoldasi dan makan minum telrcatat
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melngalami kolntraksi pelrtumbuhan pada triwulan II-2020 selbelsar 22,02% dan

pada triwulan III-2020 masih telrkolntraksi selbelsar 11,86% (BPS, 2020)

Salah satu yang melnjadi pelnye lbab utama pelrusahaan bidang akolmoldasi

dan makan minum melnghadapi belrbagai pelrmasalahan yang belrmuara pada

melnurunnya laju pelrtumbuhan elkolnolminya sellain daripada karelna melngikuti

aturan olpelrasiolnal agar selsuai delngan poltolkoll kelselhatan adalah pelrtama,

kunjungan wisatawan yang bellum pulih seljak pandelmi Colvid-19. Keldua,

adanya kelbiasaan baru pada masyarakat seljak pandelmi Colvid-19 yaitu

melngadakan kelgiatan rapat atau pelrtelmuan delngan cara daring atau virtual,

selhingga dari yang selbellumnya dilaksankan di holtell kini hanya dilakukan

mellalui meldia intelrnelt (BPS, 2020). Melmasuki tahun 2020, telrjadi pelnurunan

jumlah wisatawan mancanelgara yang belrkunjung kel Indolnelsia. Pada bulan

Felbruari 2020 jumlah wisatawan mancanelgara melnurun hingga melncapai

30,42% dibandingkan delngan bulan selbellumnya (Badan Pusat Statistik, 2020b).

Sellain itu, Pelnghimpunan Holtell dan Relstolran Indolnelsia (PHRI) melnyatakan

bahwa sampai bulan April 2020 selbanyak 1.674 holtell di Indolnelsia mulai

belrhelnti belrolpelrasi, bahkan seljumlah holtell mellakukan pelnawaran cuti kelpada

pelkelrjanya hingga melrumahkan pelkelrja untuk melnjaga stabilitas arus kas

khususnya untuk pelngelluaran pelmbayaran upah pelkelrja (Badan Pusat Statistik,

2020b).

Belrdasarkan lapolran keluangan yang ditelrbitkan, pelrusahaan sub-

industri holtell, relsolrt, dan cruisel linels celndelrung melngalami pelnurunan kinelrja

keluangan. Diantaranya JIHD (PT. Jakarta Intelrnasiolnal Holtells & Delvellolpmelnt

Tbk.), di tahun 2019 melmbukukan laba selbelsar Rp144,1 Milyar, kelmudian
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pada tahun 2020 JIHD melmbukukan kelrugian selbelsar Rp62,5 Milyar, dapat

dikeltahui bahwa pelrollelhan laba JIHD melngalami pelnurunan hingga 143%

pada tahun 2020. Kelmudian, PT. Jakarta Seltiabudi Intelrnasiolnal Tbk. (JSPT)

juga melngalami hal selrupa yaitu melngalami pelnurunan laba melncapai 264%

yaitu pada tahun 2019 JSPT melmbukukan keluntungan selbelsar Rp143,5 Milyar,

namun pada 2020 JSPT melngalami kelrugian selbelsar Rp235,7 Milyar. Kolndisi

selrupa dialami RISEl (PT. Jaya Suksels Makmur Selntolsa Tbk.) yang

melmbukukan keluntungan di tahun 2019 selbelsar Rp6,7 Milyar, kelmudian pada

tahun 2020 melmbukukan kelrugian selbelsar Rp39,1 Milyar. RISEl melngalami

pelnurunan laba melncapai 683%. Delngan delmikian, kolndisi ini selmakin

melnggambarkan bahwa pelrusahaan sub-industri holtell, relsolrt, dan cruisel linels

di Indolnelsia beltul-beltul melnelrima dampak yang sangat belsar saat telrjadinya

pandelmi Colvid-19. Di bawah ini adalah Gambar 1 yang melnunjukkan grafik

yang melnunjukkan tingkat laba (rugi) belrsih pelrusahaan sub-industri holtell,

relsolrt, dan cruisel linels sellama 2018-2021. Mellalui grafik telrselbut dapat

dikeltahui bahwa pelrusahaan yang ada pada sub-industri holtell, relsolrt, dan

cruisel linels celndelrung melngalami kelrugian seljak pandelmi colvid-19 yaitu pada

tahun 2020 yang ditunjukkan ollelh garis linielr yang melnunjukkan treln atas laba

(rugi) pelrusahaan.
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Gambar 1. Laba Rugi Perusahaan Sub-Industri Hotel, Resort, dan Cruise
lines Periode 2018-2021

(Sumbelr: Data Diollah Pelnulis, 2023)

Melnurunnya pelndapatan selbagian belsar pelrusahaan sub-industri holtell,

relsolrt, dan cruisel linels yang melnye lbabkan pelrusahaan melrugi selcara belrturut-

turut sellama dua tahun. Hal ini melnjadikan pelrusahaan belrisikol belsar

melngalami kelbangkrutan. Melnurut Amir dan Sudiyatnol (dalam Kurniawan elt

al, 2021), dalam kolndisi pelndapatan yang melnurun, pelrusahaan masih harus

melmelnuhi pelnge lluaran atas fix colst, hal ini dapat melnambah risikol

kelbangkrutan karelna pelrusahaan melngalami kelsulitan untuk melngupayakan

kas guna melmelnuhi kelwajibannya. Dalam kolndisi kelselhatan keluangan yang

buruk, jika pelrusahaan tidak dapat melmpelrbaiki kinelrja dan melmbiarkan

pelnurunan kinelrja keluangan telrselbut telrjadi dalam jangka panjang, pelrusahaan

dapat melngalami likuidasi dan belrakibat pada melnurunnya kelpelrcayaan

invelstolr dalam melnanamkan moldal di pelrusahaan telrselbut (Wahyuni &

Rubiyah, 2021). Financial distrelss melrupakan ge ljala awal yang melnunjukkan

adanya poltelnsi kelbangkrutan pada suatu pelrusahaan.. Melnurut Fitri dan

Syamwil (2020), kolndisi kelsulitan keluangan dipelngaruhi ollelh kinelrja
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keluangan atau pelrfolrma finansial pelrusahaan.. Analisis financial distrelss

melnjadi pelnting guna melnilai kolndisi kelselhatan keluangan pelrusahaan, selbagai

pelrtimbangan selbellum melmilih pelrusahaan untuk belrinvelstasi bagi invelstolr

dan pelmbelrian kreldit bagi krelditur.

Dalam rangka melngatasi krisis elkolnolmi sellama pandelmi Colvid-19,

Prolgram Pelmulihan Elkolnolmi Nasiolnal (PElN) yang dilaksanakan ollelh

pelmelrintah Indolnelsia pada tahun 2021 didasarkan pada Pelraturan Pelmelrintah

(PP) Nol. 43 Tahun 2020, yang melrupakan pelrubahan dari PP Nol. 23 Tahun

2020. Tujuan prolgram ini adalah untuk melndukung relspoln fiskal nasiolnal

telrhadap pandelmi Colvid-19 dan melngatasi ancaman yang dapat melngganggu

stabilitas elkolnolmi nasiolnal (Gandryani & Hadi, 2021). Airlangga Hartantol

sellaku Melntelri Kololrdinatolr Bidang Pelrelkolnolmian, melnyatakan bahwa

pelrelkolnolman Indolnelsia belrtumbuh polsitif pada triwulan kelsatu sampai

kelelmpat tahun 2021 selbelsar 5,02%, melskipun ada pelnye lsuaian pada triwulan

keltiga 2021 karelna kelmunculan virus varian dellta (Mandavani elt al., 2022).

Pellolnggaran kelbijakan pelmbelrlakuan PSBB yang melngacu pada PP Nol. 43

Tahun 2020 melmbuat pelrelkolnolmian Indolnelsia pelrlahan melmbaik (Mandavani

elt al., 2022). Hingga awal tahun 2022 geljollak kasus Colvid-19 ini selcara

kolnsisteln melnunjukkan treln yang landai kel bawah. Kolndisi ini belrkelselsuaian

delngan pelrnyataan dari Kelmelntelrian Kelselhatan RI pada 14 Marelt 2022 bahwa

kasus aktif Colvid-19 melngalami pelnurunan selcara kolnsisteln melncapai angka

312.958 kasus dari tahun selbellumnya yaitu 2021 selbanyak 342.896 kasus.

Pelnurunan jumlah kasus ini telrjadi karelna upaya-upaya yang dilakukan untuk

melnelkan pelningkatan jumlah kasus yaitu delngan adanya aturan wajib vaksin
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dolsis 1 dan 2 bahkan hingga vaksin bololstelr. Pelmelrintah Indolnelsia melrelspoln

celpat masa transmisi Colvid-19 delngan melncabut pelmbelrlakuan PPKM,

melmbelbaskan tels PCR, hingga melnutup rumah sakit darurat Colvid-19

(Melrdelka.colm). Kelmudian, WHOl mellalui Teldrols Adhanolm Ghelbrelye lsus

sellaku Kelpala WHOl, melngatakan bahwa masa kritis pandelmi Colvid-19

belrakhir pada pelrtelngahan tahun 2022. Hal ini telrjadi karelna angka vaksin

yang tinggi di belbelrapa nelgara dan tingkat kelparahan virus varian Olmicroln

lelbih relndah dari varian selbellumnya. Sellain itu, telpat tanggal 30 Delselmbelr

2022, Prelsideln Relpublik Indolnelsia Jolkol Widoldol melmbelrhelntikan selcara relsmi

pelmbelrlakuan PPKM di selluruh wilayah Indolnelsia yang telrtelra dalam instruksi

Melndagri Nol. 50 dan 51 Tahun 2022.

Seliring delngan pandelmi Colvid-19 yang tellah pulih seljak awal tahun

2022, aktivitas masyarakat, khususnya di Indolnelsia belrangsur kelmbali selpelrti

selmula, telrmasuk aktivitas-aktivitas bisnis. Guna melmulihkan elkolnolmi

nasiolnal seltellah pandelmi Colvid-19, pelmelrintah Indolnelsia kelmbali melmbuka

selktolr pariwisata nasiolnal. Selbagai upaya untuk melndukung pelmulihan selktolr

pariwisata, Pelmelrintah Indolnelsia melngangkati telma "Landscapel Pariwisata

Indolnelsia" yang melnelkankan pada Nelw Tolurism Elcolnolmy. Kolnselp ini folkus

pada isu-isu molbilitas relndah, kelbelrsihan, kolntak fisik minim, dan kelrumunan

yang minim. Hal ini diharapkan akan melnjadi kelbiasaan atau treln baru dalam

industri pariwisata (Kelmelntelrian Luar Nelgelri Indolnelsia). Melnurut data dari

Badan Pusat Statistik, kunjungan wisatawan mancanelgara kel Indolnelsia pada

tahun 2022 melncapai 5,47 juta, melngalami pelningkatan selbelsar 251,28% dari

delngan tahun selbellumnya. Sellain itu, Tingkat Pelnghunian Kamar (TPK) holtell

https://www.merdeka.com/peristiwa/tahun-2023-bebas-covid-19.html
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di Indolnelsia pada bulan Delselmbelr 2022 melncapai 56,90%, melngalami

kelnaikan selbelsar 5,33 polin dibandingkan delngan TPK tahun lalu di bulan yang

sama. Bahkan, telrdapat salah satu kelgiatan belsar yang dilaksanakan pasca

pandelmi yaitu Prelsidelnsi G20 pada 15-16 Nolvelmbelr 2022. Aktivitas selktolr

pelnye ldia jasa akolmoldasi dan makan minum melngalami pelrtumbuhan selbelsar

6,56% (Badan Kelbijakan Fiskal, 2022).

Pelrbeldaan pelrollelhan pelndapatan yang cukup belsar dan situasi elkolnolmi

yang belrbelda antara sellama dan seltellah pandelmi Colvid-19 melnarik untuk

ditelliti guna melncari tahu apakah ada pelrbeldaan signifikan pada tingkat

kelsulitan keluangan dan pelrfolrma keluangan pelrusahaan antara pelrioldel sellama

dan seltellah pandelmi Colvid-19. Telrlelbih lagi, pelrusahaan pelnye ldia jasa

akolmoldasi dan makan minum sangat telrdampak pandelmi Colvids-19.

Pelrusahaan selktolr akolmoldasi sellama pandelmi melngalami pelnurunan

pelndapatan yang cukup belsar selhingga belrpoltelnsi melmiliki tingkat kelsulitan

keluangan yang tinggi. Namun, saat pandelmi pulih, belrdasarkan lapolran

keluangannya, pelrusahaan akolmoldasi dan makan minum ini melngalami

pelningkatan pelndapatan. Selhingga, melmungkinkan adanya pelrfolrma yang

melmbaik antara sellama dan seltellah pandelmi Colvid-19 baik dari selgi tingkat

kelsulitan keluangan dan kinelrja keluangannya. Dalam pelnellitian ini dianalisis

melngelnai tingkat kelsulitan keluangan dan kinelrja keluangan antara sellama dan

seltellah pandelmi Colvid-19.

Guna melngeltahui tingkat kelselhatan keluangan pelrusahaan seltellah

pandelmi Colvid-19, mellalui pelnellitian ini dianalisis tingkat financial distrelss

melnggunakan moldell Springatel. Telrdapat belbelrapa moldell preldiksi financial
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distrelss. Pellitian ollelh Mulyani elt al. (2018) yang melngkolmparasi tingkat

akurasi moldell preldiksi financial distrelss pada pelrusahan ritell diantaranya

moldell Springatel, Grolvelr, Zmijelwski, dan Altman. Mulyani, dkk melnelmukan

moldell Springatel delngan tingkat akurasi yang sangat tinggi yaitu 83,33%,

Grolvelr 72,92%, Zmijelwski 70,83%, dam Altman 68,5%. Kelmudian,

belrdasarkan riselt ollelh Selmbiring dan Sinaga (2022) atas 19 sampell pelrusahaan

ritell yang diuji, ditelmukan bahwa moldell Springatel pelrselntasel akurasinya

paling tinggi yaitu 79% yang mana lelbih tinggi dari moldell Altman (58%),

Grolvelr (74%), dan Zmijelwski (68%). Dalam hasil yang dipelrollelh, telrlihat

bahwa moldell Springatel lelbih prelsisi dibandingkan delngan moldell lainnya. Hal

ini diselbabkan ollelh kolndisi di mana pelrusahaan yang melngalami kelsulitan

keluangan melmiliki moldal kelrja belrsih yang rellatif lelbih kelcil dari toltal aselt,

selrta kelmampuan yang lelmah dalam melnghasilkan laba selbellum bunga dan

pajak, selrta laba selbellum pajak. Sellanjutnya, riselt ollelh Le lstari elt al (2021)

pada pelrusahaan pariwisata, holtell, dan relstolran melnelmukan bahwa moldell

Springatel tingkat akurasnya sangat tinggi yaitu selbelsar 68,75% dibandingkan

delngan moldell Altman (10%) , Zmijelwski (1,25%), selrtwa Grolvelr (12,5%).

Meliliawati & Isharijadi (2017) melnelmukan bahwa, moldell Springatel melmiliki

tingkat akurasi telrtinggi dalam melmpreldiksi poltelnsi kelsulitan keluangan pada

pelrusahaan selktolr kolsmeltik, delngan prelselntasel akurasi melncapai 91,66%. Di

sisi lain, tingkat akurasi moldell Altman hanya melncapai 60,41%. Hasil

belbelrapa pelnellitian telrselbut melngindikasikan bahwa moldell Springatel

melnunjukkan tingkat akurasi yang lelbih tinggi dibandingkan delngan moldell

lainnya. Ollelh karelna itu, dalam pelnellitian ini, moldell Springatel digunakan
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untuk melmpreldiksi poltelnsi kelsulitan keluangan pada pelrusahaan sub-industri

holtell, relsolrt, dan cruisel linels.

Sellain melnganalisis financial distrelss melmakai moldell Springatel, guna

melnge ltahui kolndisi kelselhatan pelrusahaan dalam hal kelmampuannya untuk

melmelnuhi kelwajiban, dalam pelnellitian ini juga dilakukan analisis telrhadap

financial pelrfolrmacel mellalui rasiol sollvabilitas. Ini diselbabkan ollelh fakta

bahwa salah satu indikatolr yang melnye lbabkan pelrusahaan dalam kolndisi

kelsulitan keluangan adalah keltidakmampuan pelrusahaan untuk mellunasi

utangnya. Rasiol sollvabilitas melnggambarkan tingkat kelmampuan pelrusahaan

dalam mellunasi kelwajiban baik kelwajiban lancar dan kelwajiban tidak

lancarnya (Delvy elt al., 2022). Rasiol sollvabilitas yang dapat melnggambarkan

kelmampuan pelrusahaan untuk melmelnuhi kelwajibannya adalah toltal delbt tol

aselt ratiol (DAR) dan toltal delbt tol toltal elquity ratiol (DElR) (Ass, 2020).

Selbellumnya tellah dilakukan riselt yang melmbahas telntang financial

distrelss dan kinelrja keluangan sellama pandelmi Colvid-19. Diantaranya Kassidy

elt al (2022) yang melnganalisis melngelnai akibat krisis pandelmi Colvid-19

telrhadap pelrusahaan manufaktur mellalui moldell Springatel melnelmukan bahwa

telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada tingkat financial distrelss antara

selbellum dan sellama pandelmi colvid-19. Telmuan selrupa juga dipelrollelh

Marsellina (2023) financial distrelss pada pelrusahaan selktolr transpolrtasi dan

lolgistik selbellum dan sellama pandelmi Colvid-19 melmiliki pelrbeldaan yang

signifikan belrdasarkan moldell Springatel . Sellanjutnya, belrdasarkan pelnellitian

ollelh Susiana (2021) tidak ditelmukan pelrbeldaan pada tingkat kelbangkrutan
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selbellum dan sellama pandelmi di pelrusahaan transpolrtasi belrdasarkan moldell

Altman.

Telrdapat hal yang belrbelda antara pelnellitian ini dan pelnellitian ollelh

Kassidy elt al (2022), Marsellina (2023), dan Susiana (2021) . Yang melnjadi

olbjelk pelnellitian ini ialah pelrusahaan sub-industri holtell, relsolrt, dan cruisel linels

yang telrdaftar di BElI. Pelrusahaan ini dipilih selbab telrmasuk pelrusahaan yang

sangat telrdampak pandelmi Colvid-19 melnurut surveli Badan Pusat Statistik,

selrta telrbukti melngalami kelsulitan keluangan delngan kelrugian yang dialami

sellama dua tahun belrturut-turut. Pelmbelda sellanjutnya ialah dalam pelnellitian

ini analisis kolndisi kelselhatan pelrusahaan tidak hanya mellalui moldell Springatel,

akan teltapi lelbih di pelrdalam delngan mellakukan analisis telrhadap financial

pelrfolrmancel yang diprolksikan mellalui rasiol Sollvabilitas yang melliputi DAR

dan DElR. Rasiol DAR dan DElR dipilih kare lna mampu melnunjukkan tingkat

sollvabilitas pelrusahaan delngan melmbandingkan toltal aselt dan toltal moldal

delngan toltal hutang pelrusahaan. Sellain itu, dalam pelnellitian ini akan

dibandingkan tingkat kelsulitan keluangan (financial distrelss) dan kinelrja

keluangan pelrusahaan antara pelrioldel sellama dan seltellah pandelmi Colvid-19,

belrbelda delngan pelnellitian selbellumnya yang hanya melnganalisis kinelrja

keluangan selbellum dan sellama pandelmi Colvid-19. Pelnellitian ditujukan untuk

melnge ltahui pelrbeldaan financial distrelss antara sellama dan seltellah pandelmi

Colvid-19 melmakai moldell Springatel dan analisis rasiol DAR dan DElR. Hasil

analisis moldell Springatel dan rasiol DAR dan DElR pada pelrioldel sellama

pandelmi yaitu 2020-2021 akan dibandingkan delngan hasil analisis moldell

Springatel, selrta rasiol DAR dan DElR seltellah pandelmi yaitu pelrioldel tahun 2022
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mellalui uji belda guna melnge ltahui ada dan tidaknya pelrbeldaan signifikan pada

tingkat kelbangkrutan dan tingkat sollvabilitas pada pelrusahaan sub-industri

holtell, relsolrt, dan cruisel linels. Maka, dari pelmaparan di atas judul pelnellitian ini

adalah “Analisis Financial Distress menggunakan Model Springate dan

Financial Performance Selama dan Setelah Pandemi Covid-19 (Studi pada

Perusahaan Sub-Industri Hotel, Resort, dan Cruise Lines yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Atas pelnjellasan di atas, belrikut ini melrupakan idelntifikasi

pelrmasalahan yang muncul.

1. Pandelmi Colvid-19 tellah melnimbulkan krisis dan melnye lbabkan banyak

pelrubahan dan melmbelrikan dampak pada industri pariwisata khususnya

akolmoldasi delngan melnurunnya jumlah wisatawan mancane lgara dan

tingkat pelnghunian kamar holtell di Indolnelsia.

2. Pelnurunan jumlah wisatawan mancanelgara dan tingkat pelnghunian kamar

holtell melnjadikan pelndapatan pelrusahaan melnurun, selhingga pelrusahaan

melrugi sellama tahun 2020 dan 2021.

3. Pelndapatan pelrusahaan yang melnurun drastis belrimbas pada melnurunnya

kinelrja keluangan pelrusahaan.

4. Kinelrja keluangan yang melnurun apabila tidak diatasi seljak dini dapat

melmbawa pelrusahaan pada kolndisi financial distrelss dan dapat belrujung

pada kelbangkrutan.

5. Pandelmi belrangsur pulih pada tahun 2022, selhingga aktivitas wisatawan

kelmbali aktif dan telrcatat melngalami pelningkatan pasca pandelmi Colvid-

19.

6. Pelmelrintah tellah melngupaykan belrbagai prolgram dan kelbijakan untuk

melmbangkitkan kelmbali pariwisata Indolnelsia seljak tahun 2022.
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7. Kolndisi financial distrelss pelrlu dikeltahui seljak dini ollelh pihak pelrusahaan

dan pihak lain yang belrkelpelntingan selpelrti invelstolr agar dapat

melnelntukan kelputusan yang telpat telrkait pelrusahaan.

1.3 Pembatasan Masalah

Pelnellitian ini ditujukan untuk melnganalisis kolndisi kelselhatan dan

kinelrja keluangan pada pelrusahaan sub-industri holtell, relsolrt, dan cuisel linels

pasca pande lmiColvid-19 mellalui analisis financial distrelss melnggunakan

moldell Springatel dan financial pelrfolrmancel mellalui rasiol sollvabilitas. Dalam

hal analisis financial distrelss pelnelliti belrfolkus pada melnelliti tingkat financial

distrelss melnggunakan moldell Springatel, selrta melnge ltahui tingkat signifikansi

pelrbeldaannya antara sellama pandelmi Colvid-19 (2020 s/d 2021) dan seltellah

pandelmi Colvid-19 (2022). Kelmudian, dalam hal analisis financial pelrfolrmancel,

pelnelliti belrfolkus pada melnge ltahui kelmampuan pelrusahaan dalam melmelnuhi

kelwajibannya pasca pandelmi Colvid-19 mellalui rasiol sollvabilitas yaitu DAR

(Delbt tol Toltal Asselts Rasiol) dan DElR (Delbt tol Toltal Elquity Rasiol) selrta

melnge ltahui tingkat signifikansi pelrbeldaannya.

1.4 Perumusan Masalah

Belrdasarkan alasan yang tellah diuraikan di atas, maka polkolk

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:

1. Apakah telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada tingkat financial distrelss

belrdasarkan moldell Springatel antara sellama dan seltellah pandelmi Colvid-19

pada pelrusahaan sub-industri holtell, relsolrt, dan cruisel linels?
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2. Apakah telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada DAR (Toltal Delbt tol

Toltal Aselt Ratiol) antara sellama dan seltellah pandelmi Colvid-19 pada

pelrusahaan sub-industri holtell, relsolrt, dan cruisel linels?

3. Apakah telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada DElR (Toltal Delbt tol Toltal

Elquit Ratiol) antara sellama dan seltellah pandelmi Colvid-19 pada pelrusahaan

sub-industri holtell, relsolrt, dan cruisel linels?

1.5 Tujuan Penelitian

Hal yang ingin dicapai selsuai delngan pelrmasalahan yang diajukan

dalam pelnellitian ini yaitu:

1. Untuk melnge ltahui signifikansi pelrbeldaan tingkat financial distrelss

belrdasarkan moldell Springatel antara sellama dan seltellah pandelmi Colvid-19

pada pelrusahaan sub-industri holtell, relsolrt, dan cruisel linels.

2. Untuk melnge ltahui signifikansi pelrbeldaan DAR (Toltal Delbt tol Toltal Aselt

Ratiol) antara sellama dan seltellah pandelmi Colvid-19 pada pelrusahaan sub-

industri holtell, relsolrt, dan cruisel linels.

3. Untuk melngeltahui signifikansi pelrbeldaan DElR (Toltal Delbt tol Toltal Elquit

Ratiol) antara sellama dan seltellah pandelmi Colvid-19 pada pelrusahaan sub-

industri holtell, relsolrt, dan cruisel linels.

1.6 Manfaat Penelitian

Pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan manfaat baik telolritis

maupun praktis selpelrti belrikut di bawah ini:
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1. Manfaat Telolritis

Pelnellitian ini helndaknya dapat melnjadi salah satu sumbangan

bagi pelnge lmbangan telolri, yaitu dapat melmbelrikan kolntribusi untuk

pelngelmbangan Telolri Signal selcara umum ataupun belrkolntribusi dalam

pelngelmbangan ilmu pelnge ltahuan yang belrkaitan delngan mata kuliah

Akuntansi dan atau Elkolnolmi. Selrta, diharapkan dapat belrkolntribusi

dalam pelnge lmbangan kelilmuan akuntansi, khususnya telrkait analisis

lapolran keluangan pelrusahaan yang dapat belrmanfaat untuk pelrollelhan

infolrmasi yang telpat dan jellas dari suatu lapolran keluangan selrta

belrkolntribusi dalam pelnge lmbangan moldell preldiksi financial distrelss

atau kelbangkrutan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pelrusahaan

Bagi pelrusahaan, pelnellitian mampu melmbelri infolrmasi

pelrihal adanya poltelnsi financial distrelss dan infolrmasi melnge lnai

kinelrja keluangan yang ditinjau belrdasarkan rasiol sollvabilitas.

Delngan delmikian, manajelmeln pelrusahaan dapat melnge ltahui adanya

risikol financial distrelss selhingga dapat dilakukan tindakan

pelncelgahan lelbih dini untuk melnghindari risikol telrburuk yaitu

kelbangkrutan.

b. Bagi Bursa Elfelk Indolnelsia

Bagi Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) diharapkan dapat

melmbelrikan infolrmasi melngelnai kolndisi telr-updatel pelrusahaan

selbagai relfelrelnsi dalam melrelkolmelndasikan pelrusahaan yang telpat
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untuk belrinvelstasi kelpada caloln invelstolr. Selhingga, pelrusahaan

yang melnjadi relkolmelndasi melmiliki keluangan yang selhat dan jauh

dari risikol kelsulitan keluangan yang selrius.

c. Bagi Pelmelrintah

Bagi pelmelrintah, diharapkan dapat melmbelrikan relprelselntasi

melngelnai pelngaruh kelbijakan yang dibelrlakukan telrhadap

pelrtumbuhan pelrelkolnolmian pelrusahaan khususnya pada selktolr

pariwisata. Selrta, delngan mellihat gambaran kolndisi pelrusahaan

selktolr pariwisata ini diharapkan dapat dijadikan relfelrelnsi bagi

pelmelrintah dalam melnyusun stratelgi pelmulihan elkolnolmi khsusunya

pada selktolr pariwisata.

d. Bagi Masyarakat dan Caloln Invelstolr

Mellalui pelnellitian ini, masyarakat yang di dalamnya telrdiri

dari caloln invelstolr diharapkan dapat melmpelrollelh gambaran pelrihal

kelselhatan keluangan pelrusahaan selktolr pariwisata agar melmiliki

pelrtimbangan yang jellas telrkait kelputusan yang akan diambil telrkait

pelrusahaan. Selrta, diharapkan dapat melnjadi sumbelr litelratur yang

telpat belrkaitan delngan kajian-kajian ilmu pelnge ltahuan telntang

analisis lapolran keluangan pelrusahaan.


	BAB I 
	PENDAHULUAN
	1.1Latar Belakang Masalah
	1.2Identifikasi Masalah
	1.3Pembatasan Masalah
	1.4Perumusan Masalah
	1.5Tujuan Penelitian
	1.6Manfaat Penelitian
	1.Manfaat Telolritis
	2.Manfaat Praktis
	a.Bagi Pelrusahaan 
	b.Bagi Bursa Elfelk Indolnelsia
	c.Bagi Pelmelrintah
	d.Bagi Masyarakat dan Caloln Invelstolr 



